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Abstrak

Zakat merupakan kewajiban mutlak bagi setiap umat muslim. Zakat terbagi menjadi dua macam yaitu
zakat maal dan zakat fitrah. Sebagian umatislam yang hidup di zaman sekarang masih kebingungan
dalam memahami pemberdayaan pendistribusian zakat fitrah. Upaya untuk mengaplikasikan zakat
fitrah secara optimal maka dibutuhkan pemberdayaan pendistribusian yang tepat. Zakat fitrah dapat
diaplikasikan secara optimal jika zakat fitrah tersebut memperoleh dukungan dari berbagai pihak
yaitu pihak Muzakki, Mustahig, Amil Zakat dan Pemerintah. Penelitian ini bertujuanmendeskripsikan
pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah oleh Unit Pengumpulan Zakat di Desa Gogaluman
Kecamatan Poigar. Jenis penelitianyang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, pendistribusian
zakat fitrah di Desa Gogaluman Kecamatan Poigar dilakukan secara konsumtif. Sedangkan
pendistribusian zakat fitrah secara produktif selama ini belum terlaksana. Selain itu, pemberdayaan
zakat fitrah belum mampu memberdayakan ekonomi masyarakat sehingga dari tahun ke tahun
perekonomian mustahiq tidak ada perubahan.

Kata Kunci: Manajemen, Distribusi, Zakat

Abstract

Zakat is an absolute obligation for every Muslim. Zakat is divided into two types, namely zakat
maal and zakat fitrah. Some Muslims who live today are still confused in understanding the
empowerment of the distribution of zakat fitrah. Efforts to apply zakat fitrah optimally require
proper distribution empowerment. Zakat fitrah can be applied optimally if the zakat fitrah has the
support of various parties, namely Muzakki, Mustahig, Amil Zakat and the Government. This
study aims to describe the implementation of the distribution of zakat fitrah by the Zakat
Collection Unit in Gogaluman Village, Poigar District. The type of research used is qualitative
research, using data collection techniques, interviews and documentation. Based on the results of
the study, the distribution of zakat fitrah in Gogaluman Village, Poigar Subdistrict, was carried
out consumptively. Meanwhile, the productive distribution of zakat fitrah has not been carried
out so far. In addition, the empowerment of zakat fitrah has not been able to manage the
community’s economy SO that from year to year there has been no change in the mustahiq’s
economy.
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A. Pendahuluan
Problem kemiskinan masih menjadi masalah klasik negeri ini yang masih belum bisa

terselesaikan. Kemiskinan semakin hari semakin mengemuka terutama di berbagai daerah di
Indonesia sebagai akibat dari keterpurukan ekonomi. Masalah kemiskinan dan kesenjangan
sosial memang menjadi masalah sosial yang akut di negeri ini. Dari zaman kerajaan, penjajahan,
sampai zaman kemerdekaan seperti sekarang ini, masih bnayak masyarakat Indonesia yang
terjerat kemiskinan.!

Zakat, ialah nama atau sebutan dari hak Allah ta’ala yang di keluarkan seseorang kepada
mustahik. Menunaikan zakat adalah urusan individu sebagai pemenuhan kewajiban seorang
muslim. Zakat merupakan salah satu bukti identitas keislaman seseorang, kewajiban menunaikan
zakat sendiri dalam ayat-ayat al-Qur’an kerap diiringi dengan kalimat perintah menunaikan
shalat. Perintah tersebut menurut ulama mengandung pengertian bahwa kedudukan zakat dan
shalat memiliki kesetaraan.?

Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu instrumen
pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan, economic with equity. Monzer Kahf
menyatakan zakat dan sistem pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter
dan bahwa sebagai manfaat dari zakat, harta akan selalu beredar.?

Pengelolaan zakat yang dilakukan secara optimal dan professional oleh masyarakat dan
pemerintah adalah salah satu instrumen yang digunakan sebagai sumber dana yang dapat
dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi kesenjangan sosial. Mengingat banyaknya warga muslim yang ada di Indonesia,
bisa menggambarkan betapa besarnya potensi zakat yang dikeluarkan oleh masyarakat muslim
yang telah mencapai nishab dan menyalurkan zakatnya pada Lembaga/ Badan Amil Zakat yang
terpercaya. Negaralah yang memiliki kekuatan besar untuk mewajibkan warganya untuk
mengeluarkan zakat. Oleh karena itu, Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat yang dinilai sudah tidak memadai lagi dengan perkembangan kebutuhan
hukum dalam masyarakat, diganti dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun

1 Wawan hermawan, “Politik Hukum Zakat di Indoesia”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta’lim vol 1. II, 2, 2003,

2 Direktorat Pemberdayaain Zakat, “Pedoman Peningkatan Kompetensi Amil Zakat”, (Jakarta : Kementerian Agama R,
2016),17.

3 Monzer Kahf, “Ekonomi Islam, Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam”; diterjemahkan oleh Machnun
Husein, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 1995), 87-88.
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2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Pengaturan Pendayagunaan Zakat UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 27 disebutkan bahwa, (1)
Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan
peningkatan kualitas umat (2) Pendayagunaan Zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. (3)
Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri.*

Berbicara perihal zakat, yang paling penting dan tidak dapat dilupakan adalah peran amil
zakat atau selaku pengemban amanah pengelolaan dana tersebut, jika amil zakat bisa berperan
dengan baik, maka tujuh asnaf yang lain akan meningkatkan kesejahteraannya. Akan tetapi, jika
amil zakat tidak menjalankan perannya dengan baik dalam mengelola dana zakat, maka harapan
terhadap kesejahteraan tujuh asnaf yang lain akan menjadi impian belaka.®

Perlu dikembangkan adanya sistem pendistribusian zakat, agar proses penyaluran dana
zakat kepada mustahik dapat berjalan lancar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Menggali
potensi zakat perlu dilakukan melalui identifikasi objek zakat. Sosialisasi dalam mekanisme
penerimaan/ pemungutan melalui petugas pengumpul zakat (Amil) sangat penting. Efektivitas
ini berkaitan pula dengan efisiensi dalam internal manajemen termasuk kualitas dan
profesionalitas amil zakat, dan transparansi dalam tata kelola zakat. Badan Amil Zakat,
semestinya mampu menunjukkan kekuatan komitmen, trust, dan integritas pada manajemen
pelaksanaan zakat, tampaknya perlu membangun nuansa sosiologis yang mampu mendorong
lahirnya gerakan zakat ini. Jika pada zaman pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddieq, beliau akan
memerangi orang-orang yang mengabaikan pembayaran zakat, maka pada zaman modern
sekarang ini, diperlukan sistem dan bahkan juga kewibawaan yang mampu mendorong kaum
muslim untuk mengeluarkan zakat. Dalam strategi pengelolaan zakat, sebaiknya Lembaga/
Badan Amil Zakat yang ada di Indonesia mencontoh negara tetangga Malaysia yang
mengenalkan produk hukum yang mengatur tentang zakat. Supremasi hukum tentang zakat
sepuluh kali lipat dibandingkan perolehan zakat yang ada di Indonesia yang secara demografis
penduduknya yang menganut agama Islam lebih banyak daripada Malaysia.®

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat yang terstruktur, maka

“nttp://belajarekonomisyariah-faizlife.blogspot.com/2012/11/uuzakat- pengumpulanpengelolaanpendistr.html, diakses pada
tanggal 13 Maret 2023.
5 Suci Wulandari, “Analisis Pengelolaan Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNS) Kabupaten Lahat “, (Skripsi IAIN
Bengkulu 2021), 4.
8 http:// pemudagenius.blogspot.com2011/05/optimalisasi-distribusi-zakat.html, diakses pada tanggal 14 Maret 2023.
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dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara,

BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/ kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri.
BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara
nasional yang masa kerjanya 5 tahunan.’

Salah satu amil zakat yang ada di Desa Gogaluman yaitu Unit Pengumpulan Zakat
(UPZ). UPZ memiliki mekanisme mendistribusikan zakat setiap tahunnya pada saat bulan
Ramadhan. Dengan adanya UPZ di Desa Gogluman diharapkan para Muzkki khususnya warga
Desa Gogaluman dapat menyalurkan dana zakatnya ke lembaga tersebut, sehingga dana zakat
bisa tersalurkan dengan tepat guna dan tepat sasaran. Semestinya zakat dapat terdistribusi secara
efektif, namun kenyataannya berdasarkan informasi awal yang diperoleh bahwa distribusi zakat
yang dilakukan olenh UPZ memiliki kendala yaitu ada beberapa Mustahiq yang berhak menerima
justru tidak menerima dana zakat, dan yang tidak berhak menerima justru menerima zakat
tersebut.

Persoalan tentang zakat menjadi menarik untuk saya teliti. Karena, selain menyangkut
masalah keagaman juga berkaitan dengan masalah sosial. Dimana zakat tersebut difungsikan
sebagai penolong masyarakat yang lemah terutama masyarakat yang termasuk dalam kategori
kurang mampu. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Manajemen Pembagian Dana Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Di Desa Gogaluman
Kecamatan Poigar.

B. Metode
Penelitian yang digunakan dalam ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.

Artinya pemilihan yang bertujuan mendiskripsikan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan.
Sehubungan dengan penelitian deskriptif kualitatif ini dikemukakan beberapa pendapat antara
lain, Moleong, mengatakan bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak

menggunakan perhitungan.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen), teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis

data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

7 Saifudin Zuhri, “Zakat di Era Reformasi”, (Semarang: Fakultas Terbiyah IAIN Walisongo, 2012), 12-13.
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pada generalisasi.?

Sedangkan pengertian secara teoritis tentang penelitian deskriptif adalah penelitian yang
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga
hanya merupakan penyingkatan fakta dengan menganalisis data. Penelitian dengan pendekatan
kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada sasaran yang ingin dicapai yaitu mendiskripsikan
tentang Manajemen Pendistribusian Zakat Oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di Desa
Gogaluman Kecamatan Poigar.

Adapun tempat penelitian yang penulis lakukan yaitu : Desa Gogaluman Kecamatan
Poigar Kabupaten Bolaang Mongondow. Waktu yang di gunakan untuk melakukan observasi
dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan sejak bulan

November — desember 2022.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; Observasi Dalam hal
ini, penulis melakukan pengumpulan data dan menyatakan terus terang kepada sumber data,
bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi, yang diteliti adalah : Proses perencanaan dan
pendistribusian zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat di Desa Gogaluman Kecamatan Poigar.

Dalam hal menggunakan Teknik observasi terstruktur dan tidak terstruktur, dalam
pelaksanaannya penulis hanya membawa pedoman yang hanya garis besarnya saja tentang hal-
hal yang akan ditanyakan tentang perencanaan dan pendistribusian zakat oleh Unit
Pengumpulan Zakat.

Wawancara pada bagian wawancara, akan menggunakan Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas di mana tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancaranya
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.® Teknik ini
penulis gunakan untuk menanyakan kepada pengurus UPZ tentang bagai mana perencanaan dan
pendistribusian zakat yang di lakukan oleh UPZ itu sendiri.

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji dokumen-
dokumen baik berupa buku referensi maupun peraturan atau pasal yang berhubungan dengan

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013), 09.

9 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 228.
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penelitian ini guna melengkapi data-data yang diperlukan serta cara pengumpulan data pustaka,

dimana dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan masalah, baik
berupa buku, literatur, laporan dan sebagainya.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif kualitatif
dengan mengutamakan pengungkapan melalui keterangan yang didukung dan ditunjang dengan
data sekunder. Data dikelompokkan agar lebih mudah nantinya untuk menyaring data yang
dibutuhkan dan yang tidak. Setelah dikelompokkan, data tersebut dijabarkan dalam bentuk teks
agar lebih mudah dimengerti, setelah itu penulis menarik kesimpulan dari data tersebut
sehingga dapat menjawab pokok permasalahan penelitian.

Data primer merupakan pengambilan data yang dilakukan secara langsung, melalui
wawancara, observasi kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. sumber data dalam
penelitian ini adalah pengurus UPZ di Desa Gogaluman Kecamatan Poigar.

Data sekunder diperoleh dari berbagai buku, dan literature, tulisan ilmiah, internet jurnal,
dan penelitian terdahulu, data tersebut digunakan untuk membantu dan mendukung data primer
yang didapatkan. Data sekunder merupakan data yang dibuat atau dikumpulkan oleh pihak lain.
Data ini diperoleh dari perpustakaan, profil lembaga, dan data-data yang lain terkait dalam
penelitian ini.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Latar Belakang Berdirinya UPZ

UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) Desa Gogaluman, merupakan lembaga pengelolaan
zakat sepeti menghimpun, mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat. UPZ di Desa
Gogaluman berdiri pada tahun 2018 yang di bawah pimpinan bapak Buang Lamahewa selaku
ketua UPZ di Desa Gogaluman yang di SK kan oleh ketua BAZNAS Kabupaten Bolaang
Mongondow. Setelah di bentuk pengurus UPZ di tingkat Kecamatan Poigar kemudian di
bentuk UPZ tingkat perdesaan salah satunya UPZ di Desa Gogaluman.

Sebagai mana yang kita ketahui bersama bahwa tugas dari UPZ setiap tahunya adalah
mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat kepada para mustahiq atau kepada yang berhak
menerima zakat tersebut. Strukur kepengurusan upz ketua upz : Bapak Buang lamahewa, Anggota
Bapak Warsito Kadinur, Bapak Hamja Sasako, Bapak Halid Parambahan, Bapak Suaib Maniku

2. Perencanaan Pendistribusian Zakat Oleh UPZ

Perencanaan diartikan sebagai suatu proses menetapkan tujuan dan sasaran, menentukan
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pilihan-pilihan tindakan yang akan dilakukan dan mengkaji cara-cara terbaik untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. ° Perencanaan dapat diartikan memiliki beberapa
kandungan arti, antara lain, proses yaitu suatu konsep dasar yang menjelaskan bahwa kegiatan yang
dilakukan akan berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang ditentukan. Dalam hal ini kegaitan dalam
perencanaan dilakukan menurut proses yang berlaku.
1. Penetapan tujuan dan sasaran.

Yaitu kegiatan merencanakan kearah mana organisasi dapat menetapkan tujuannya secara
Khusus ataupun umum, tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek.
2. Pemilihan tindakan

Yaitu organisasi harus mengoptimalkan pada beberapa tindakan yang efektif ketimbang harus
menggunakan semua tindakan yang kadang kala tidak efektif.
3. Mengkaji cara terbaik.
Walaupun pilihan tindakan sudang dianggap baik namun bisa saja tetap tidak efektif kalau
dilakukan dengan cara kurang baik. Sebaliknya, sesuatu yang baik apabila dilakukan dengan
cara yang baik pula maka akan menghasilkan sesuatu yang efektif.
4. Tujuan

Hal ini menyangkut hasil akhir atau sasaran khusus yang diinginkan oleh organisasi.
Keinginan itu bisa dinyatakn dalam suatu standar-standar yang berlaku baik kualitatif maupun

kuantitatif.*
5. Pentingnya Perencanaan

Perencanaan sangat penting dan perlu untuk setiap usaha mencapai tujuan. Alasan ini
didasarkan pada suatu pandangan bahwa kondisi masa depan tidaklah pasti. Lingkungan yang
berubah begitu cepat menuntut siapapun baik perseorangan maupun lembaga untuk selalu membuat
rencana. Tanpa membuat perencanaan, organisasi akan kehilangan arah dan sulit untuk
mengantisipasi ancaman perubahan lingkungan.

Banyak faktor yang mempengaruhi pentingya pembuatan suatu perencanaan antara lain:
perubahan ekonomi, kemajuan teknologi, perubahan iklim, perubahan selera konsumen, gejolak
politik, dan sistem keamanan yang tidak terjamin memberikan banyak tantangan yang harus

dihadapi walaupun penuh dengan resiko.?

10 Amirullah dan Rindyah hanafi, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha IImu, 2002), 7.
1 Griffin, Manajemen, (Jakarta: Airlangga, 2004), 13.
12 Drucker Peter F, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Jaya Pirusa, 1982), him. 17
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Setiap individu maupun kelompok apa bila ingin mencapai suatu tujuan maka hendaklah

mengadakan perencanaan terlebih dahulu, begitu pula dengan perusahaan dan lembaga-lembaga.
tanpa adanya perencanaan kita tidak akan memiliki pedoman dan arahan dalam melaksanakan
suatu aktivitas sehigga aktivitas tersebut menjadi terbengkalai dan tidak dpat berjalan dengan baik
dan tujuan dari aktivitas tersebut tidak tercapai. Proses perencanaan pendistribusian dana zakat oleh
UPZ telah di bahas dan di rencanakan 1 minggu sebelum pelaksanaan. Berikut adalah hasil
wawancar dengan Bapak Buang Lamahewa :
pengurus UPZ melakukan musyawarah terlebih dahulu sebelum melakukan
pengumpulan zakat. dalam musyawarah itu kami membahas mengenai mekanisme yang akan
kami terapkan nanti agar supaya dapat berjalan dengan lancar dan juga kami selaku
pengurus dapat amanah dalam menjalankan tugas. Musyawarah yang dilakukan satu minggu
sebelum proses pengumpulan zakat dan kami hanya melakukan 1 kali musyawarah. Dalam
proses perencanaan tidak ada kendala yang kami miliki, pada tahun 2022 kemarin kami
hanya mengalami kendala pada saat proses pendistribusian zakat. dana zakat yang
terkumpul di desa akan kami salurkan kepada para mustahiq atau yang berhak menerima
zakat. pada proses pembagian saya di bantu oleh pengurus lainnya serta beberapa pemuda
remaja masjid yang sudah di percayakan untuk membagikan zakat. jumlah jiwa yang
mengelurkan zakat di desa berkisar 300 san jiwa dan yang berhak menerima zakat berkisar
100 lebih jiwa. Dana zakat yang kami salurkan sesuai dengan golongan yang berhak
menerima, terdapat 5 golongan yang ada di desa antara lain : fakir, miskin, muallaf,
fiashilillah dan amil zakat. 3
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk merencanakan segala kegiatannya, sesuai
dengan frman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat :18
E AT PR R PR NP P AR AE
05kl W s dl &)
Terjemahnya :
” hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alla dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah

kepada Allah, sesunguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa perencanaan diperlukan untuk masa depan.

Setiap individu maupun kelompok apa bila ingin mencapai suatu tujuan hendaklah mengadakan

perencanaan terlebih dahulu.

13 Buang Lamahewa, Gogaluman, Wawancara 17 november 2022,

14 Kementerian Agama RIl, “al-Qur’an dan Terjemahan,”’ (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an) , 2019,
18
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Berikutnya wawancara dengan Bapak Warsito, beliau juga mengatakan hal yang sama

dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Buang, bahwa para pengurus melakukan musyawarah
terlebih dahulu untuk membahas rencana apa yang akan mereka terapkan dalam pengumpulan
zakat nantinya.

Tentunya kami selaku pengurus harus patuh dan taat pada perintah atasan atau ketua
UPZ, kami di ajak untuk melakukan musyawarah sebelum di kumpulkannya zakat. musyawarah
itu di lakukan 1 minggu sebelum zakat dikumpulkan. Menurut saya sebenarnya goals dari
perencanaan ini adalah ketika kita berhasil merencanakan juga menerapkan apa yang suda
kita bahas sehingga mencapai tujuan yang maksimal. Di dalam proses perencanaan yang kami
bahas yaitu, kapan akan di kumpulkan zakat, dimanasaja titik yan akan dikumpulkan zakat,
siapa yang akan mendistibusikan zakat, dan berapa jumlah zakat yang akan kami berikan
disetiap golongan mustahiq.™

D. Proses Pendistribusian Zakat Oleh UPZ

Pelaksanaan pendistribusian dana zakat oleh UPZ di Desa Gogaluman berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak warsito sebagai pengurus, beliau mengatakan :

Kami sering mengalami kendala pada saat pembagian dana zakat, tapi sebisa mungkin untuk
terus berusaha agar kami selaku pengurus tetap amanah dalam menjalankan tugas kami, meskipun
belum sepenuhnya maksimal. Bicara soal dana zakat, yang kami bagikan ke pada mustahiq itu
tidak sama rata, kami membagikan sesuai dengan porsi atau kebutuhan para mustahiq. Biasanya
yang di lebihkan pada golongan fisabilillah, karena menurut kami mereka lebih banyak
membutuhkan biaya dari pada golongan yang lainnya, sama halnya juga yang dikatakan bapak
buang bahwasanya di golongan fisabillah atau orang-orang yang berjuang di jalan allah semisal,
anak-anak yang bersekolah di pesantren atau madrasah serta di perguruan tinggi mereka
membutuhkan biaya tambahan untuk sekeolah mereka, jadi kami selaku pengurus sangat
mengapresiasi jika ada anak-anak kami yang berjuang di jalan allah. Maka kami memberikan
dana sedikit lebih tinggi kepada mereka agar supaya dapat membangkitkan semangat belajar
mereka.'®

Berikut hasil wawancara dengan bapak Halid Parambahan :
Kendala yang sering kami alami yaitu kurangnya informasih atau komuniskasi pada saat zakat
akan di salurkan, mengapa saya mengatakan hal demikian, karena menurut saya kurangnya

15 Warsito Kadinur, Gogaluman, Wawancara 17 november 2022.
16 Warsito Kadinur, Gogaluman, Wawancara 17 november 2022.
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pemeriksaan kembali nama-nama yang berhak menerima zakat sehingga pada saat pembagian
zakat terdapat beberpa mustahiq yang tidak kebagian sedangkan yang tidak layak lagi menerima
zakat justru mereka mendapatkannya. Di desa Gogaluman memiliki tiga titik pengumpulan zakat
pada awalnya saya pikir ini akan mempermudah kami pada saat pengumpulan data nanti, tetapi
ternyata dengan begini sering kali kami terjadi kesalah pahaman atau salah menerima
informasih.perihal siapa saja yang berhak menerima zakat. *’

Pelaksnaan pendistribusian zakat menurut zakat menurut Mukhtaridi Baijuri merupakan bentuk
ibadah yang diatur dalam ajaran islam dan pendistribusiannya harus tepat sasaran serta sesuali
dengan di syariatkan sesuai dengan firman Allar})}SV\ﬁlT : ) ) ) e )

A it (35 Ge pall s BN s ad sl aalsall s edle Gl (Sl o Sad szl 1)
oo 40570 (ya A Rl il
Terjemahnya :

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanya untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana”. *®

Ketua UPZ harus mempertegas tugas yang diberikan, dimana jabatan yang diberikan harus

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap orang yang ada di perusahaan atau lembaga-
lembaga tersebut, sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat terlaksana dengan baik.
Pendistribusian zakat oleh UPZ berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suaib Maniku :

Pembagian zakat dipimpin langsung oleh ketua UPZ kemudian dibantu oleh kami selaku
pengurus dan juga ada beberapa pemuda remaja masjid yang telah kami percayakan untuk
membantu membagikan zakat. kami pengurus memiliki 8 orang anggota tapi tidak di bagikan ke
dalam bidang msaing-masing karena kekurangan sumber daya manusia. Bapak Suaib juga
mengatakan hal yang sama dengan Bapak Halid bahwasanya ada beberapa mustahiq yang
terlewatkan atau tidak kebagian zakat.*

Dari hasil wawancara dengan Bapak Halid dan Bapak Suaib, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa, manajemen pendistribusian zakat di Desa Gogaluman belum sepenuhnya berjalan dengan
maksimal. Serta pengurus di desa juga belum terstruktur dengan baik karena kurangnya sumber
daya manusia.

Dalam organisasi telah dijelaskan bahwa ada tiga hal yang harus dipegang teguh oleh setiap
anggota organisasi, yaitu amanah, profesional dan transparansi. Meskipun dalam pendistribusian
zakat yang di lakukan oleh UPZ masih kurang maksimal akan tetapi para pengurus UPZ
mendistribusikan dana zakat tersebut dengan cara yang profesional.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Hamza Sasako :

7 Halid Parambahan, Gogaluman, Wawancara 18 November 2022
18 Kementerian Agama R, “al-Qur’an dan Terjemahan,”’ (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an) , 2019,

19 Suaib Maniku, Gogaluman, Wawancara 18 November 2022
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Menurut saya ada baiknya untuk pengumpulan zakat dijadikan 1 tempat saja agar supaya kami

mudah dalam menentukan siapa saja yang berhak menerima zakat. tahun 2022 kemarin juga kami
memiliki kendala pada saat pembagian zakat, untungnya kami cepat memberikan informasih
kepada mustahiq yang terlewatkan bahwa yang mana mereka akan tetap menerima zakat akan
tetapi agak terlambat untuk menerimanya. saya rasa juga kami kurang evalusasi pada saat akan
di bagikan zakat dan setelah di bagikan zakat. semustinya kami melakukan evaluasi kembali pada
saat akan di lakukan kegiatan dan pada saat selesainya kegiatan. Guna untuk mengoreksi apa
yang kurang, apa yang harus dirubah dan apa yang harus dipertahankan. Kira-kia seperti itu dari
saya. Dan saya harap saudari satika bisa memberikan saran atau masukan sedikit kepada kami
selaku pengurus agar supaya nanti kedepannya kami bisa lebih maksimal dalam menjalankan
tugas kami.?®

Dari hasil penelitian lapangan juga menemukan, tidak adanya pengawasan pada saat
pendistribusian dana zakat, hal itu di karenakan kurangnya sumber daya manusia di dalam
pengurus, sebagaiamana yang di katakana bapak Suaib pada saat wawancara. Meski tidak ada tim
pengawasan pada saat pendistribusian zakat para pengurus zakat mampu menyalurkan zakat
sampai kepada penerima zakat dengan amanah dan tidak ada yang di kurangi sedikit pun dari
jumlah yang telah di tetapkan. Hal ini saya temui dari hasil wawancara dengan salah satu penerima
zakat yaitu Ibu Soleha Karaeng, beliau mengatakan

Saya menerima zakat dari 8 tahun yang lalu dana yang saya terima memang berfariasi dari
awal sampai sekrang ini. cukup tidaknya dana zakat yang diberikan saya tetap bersyukur karena
masi di berikan bantuan dari dana tersebut untuk menambah bahan makanan yang masih kurang
didapur. dana zakat yang saya terima selalu sama jumlahnya dengan penerima zakat lainnya
yang satu golongan dengan saya. Ketika zakat sudah diterima, tetangga saya selalu bertanya
perihal jumlah zakat yang saya terima dan jumlahnya selalu sama dengan yang tetangga saya
terima karena berhubung juga saya dengan tetangga tersebut adalah mustahig golongan yang
sama.?
Berikut hasil wawancara dengan ibu Salma Lakumani :

Saya menerima zakat sejak dari tahun 2013, pada tahun 2012 kemarin saya tidak

menerima zakat karena hidup saya masih berkecukupan dan masih bersuami, tapi setelah ekonomi

saya menurun dan juga suami saya meninggal dunia maka sejak 2013 itulah saya menerima zakat

20 Hamza Sasako, Gogaluman, Wawancara 19 November 2022

21 Soleha Karaeng, Gogaluman, Wawancara 19 November 2022
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dalam golongan fakir miskin.?

Ada juga 3 orang mustahiq yang saya wawancarai terdapat dalam golongan yang sama
yaitu Muallaf, yang bernama : Akmal Raung, Bilal Rumaseb, angelica Kakante. Ketiga orang ini
sama-sama masuk islam pada tahun 2019 kemarin. isi dari wawancara tersebut kurang lebih
seperti yang diuraikan dibawah ini :

Saya menrima zakat sejak tahun 2019 kemarin, sejak saya memutuskan untu memluk
agama islam

Pelaksanaan pendistribusian zakat tidak dapat dipisahan dari perencanaan pendistribusian
zakat sebelumnya, karena kedua hal tersebut merupakan kunci keberhasilan agar tercapainya
tujuan dari pendistribusian zakat. Disamping itu pendistribusian zakat haruslah sesuai dengan
prinsip pendistribusian dalam islam yaitu adanya prinsip keadilan dan pemerataan, persaudaraan
dan kasih sayang serta solidaritas sosial. Dalam hal ini UPZ telah melaksanakan pendistribusian
zakat sesuai dengan prinsip pendistribusian dalam islam.

Kisaran dana zakat yang terkumpul pada tahun kemarin berkisar Rp. 23.000.000,00 dan
jumlah jiwa yang mengelurkan zakat 380 jiwa serta yang berhak menerima zakat atau mustahiq
berjumlah 112 jiwa adapun yang berhak menerima zakat di Desa Gogaluman hanya berjumlah 5
golongan di antaranya : Fakir, Miskin, Mualaf, Amil Zakat dan Fisabililla penjelasan Bapak
Buang yang ke duakalinya.?®
Kesimpulan

Pada bagian akhir ini dapat di temukan beberapa kesimpulan mengenai proses perencanaan
pengurus UPZ mampu menyusun strategi mulai dari pengumpulan hingga pembagian dana zakat,
meski belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal tetapi para pengurus berusaha agar supaya

kegiatan ini bisa berjalan dengan baik dan juga amanah.

Pada proses pendistribusian dana zakat selalu terjadi kesalah pahaman dan salah informasih di
antara pengurus. Yang seharusnya menerima zakat mereka tidak kebagian sedangkan yang tidak

berhak menerima zakat, mereka kebagian.

22 Salma Lakumani, Handpone, Wawancara 14 Maret 2023

23 Buang Lamahewa, Gogaluman, Wawancara 17 November 2022.
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